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BAB VII 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Berbagai faktor yang terbukti berpengaruh terhadap ketidakpatuhan minum 
obat pencegahan filariasis yaitu sikap kurang setuju, persepsi kerentanan 
negatif dan self efficacy negatif. Ketiga variabel tersebut memiliki 
probabilitas untuk patuh minum obat pencegahan filariasis sebesar 88,19%. 
2. Berbagai faktor yang terbukti tidak berpengaruh terhadap ketidakpatuhan 
minum obat pencegahan filariasis yaitu tingkat pengetahuan kurang baik, 
persepsi keseriusan negatif, persepsi manfaat negatif, persepsi hambatan 
positif, isyarat bertindak internal negatif, isyarat bertindak eksternal negatif, 
kurangnya dukungan keluarga, kurangnya dukungan petugas kesehatan, 
kurangnya peran kader TPE yang mendukung, dan jenis sosialisasi selain 
komunikasi interpersonal. 
3. Variabel kuantitatif yang terbukti berpengaruh terhadap ketidakpatuhan 
minum obat pencegahan filariasis didukung oleh analisis kualitatif. Variabel 
yang didukung tersebut antara lain: 
a. Sikap Kurang Setuju 
Bahwa responden setuju dengan pengobatan tersebut tetapi tetap tidak 
patuh minum obat dikarenakan persepsi responden akan efek samping 
obat tersebut dan orang sehat kenapa mesti meminum obat pencegahan 
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filariasis. Namun, ada beberapa informan yang setuju karena untuk 
pencegahan filariasis dan kebaikan  masyarakat Kota Pekalongan. 
b. Persepsi kerentanan 
Bahwa responden merasa tidak rentan terkena filariasis karena sudah 
melakukan pencegahan lain seperti menggunakan obat nyamuk. 
c. Self efficacy 
Bahwa responden tidak mampu ikut Program Pengobatan Massal 
Pencegahan Filariasis karena efek samping pengobatan dan anggapan 
bahwa mereka sehat. 
B. Saran 
1. Bagi Instansi Kesehatan 
Diharapkan Dinas Kesehatan dan Puskesms dapat meningkatkan 
cakupan minum obat pencegahan filariasis dengan meningkatkan sosialisasi 
dan penyuluhan kepada masyarakat tentang filariasis dan program POMP 
terutama tentang manfaat minum obat pencegahan filariasis dan efek 
samping pemberian obat pencegahan filariasis. Sosialisasi dan penyuluhan 
dilaksanakan sceara terus menerus melalui kerjasama antarlintas program, 
lintas sektor dan organisasi kemasyarakatan dalam upaya mengajak 
masyarakat agar patuh minum obat sehingga tidak terkena filariasis. Peran 
kader sebagai orang yang dipercaya masyarakat agar dioptimalkan sehingga 
bisa membantu pelaksanaan POMP. 
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2. Bagi Masyarakat Kota Pekalongan 
a. Masyarakat diharapkan mendukung program POMP untuk 
menanggulangi filariasis dengan cara minum obat pencegahan fialriasis 
setahun sekali selama 5 tahun. 
b. Masyarakat diharapkan berbagi informasi terkait filariasis dan POMP 
Filariasis serta mendorong anggota keluarga maupun tetangga 
lingkungan sekitarnya untuk meminum obat pencegahan Filariasis. 
3. Bagi Ilmu Pengetahuan 
Diharapkan ada penelitian lanjutan tentang ketidakpatuhan minum obat 
pencegahan filariasis bukan berwujud persepsi tetapi diusulkan dengan 
pengukuran faktor lingkungan sosial secara objektif dengan melakukan 
intervensi berupa perubahan perilaku. 
 
